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ABSTRACT

Agape Child Development Center (PPA Agape) is an institution focused on holistic child development
aimed at liberating children from poverty. To support this mission, PPA Agape endeavors to open several
business units run by workers and children sponsored by PPA Agape. The businesses run by PPA Agape
include Erawa goat farming, selling fruits grown on PPA Agape's land, and a beaury and self-care store.
Some problems faced by these small business units include low product awareness, limited marketing, and
a lack of product variety. This community service activity aims te develop initial or simple strategies
related to product marketing of the business units so that they become better known to a broader audience.
The activities and support conducted at PPA Agape include business coaching and mentoring for PPA
children aged 12 and above to provide insights on the importance of entrepreneurship, creating a
Tokopedia account as an online sales platform for the beauty salon products, and creating an Instagram
account as a promotional platform for the beauty salon products run by PPA Agape.
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Abstrak

Pusat Pengembangan Anak (PPA) Agape merupakan sebuah institusi yang berfokus pada pengembangan
anak secara holistik yang bertujuan untuk membebaskan anak-anak dari kemiskinan. Untuk mendukung
misi tersebut PPA Agape mencoba untuk membuka beberapa unit usaha yang dijalankan oleh para pekerja
dan anak-anak yang di sponsori oleh PPA Agape. Usaha-usaha yang dijalankan oleh PPA Agape yaitu
petemakan kambing etawa, penjualan buah-buahan hasil tanam di lahan milik PPA Agape, dan toko
kecantikan dan perawatan diri. Beberapa permasalahan yang sedang di hadapi oleh unit-unit usaha kecil ini
di antaranya adalah rendahnya product awareness, keterbatasan pemasaran, dan keterbatasan variasi produk
vang ditawarkan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membangun strategi awal atau strategi
sederhana terkait pemasaran produk unit-unit usaha agar lebih dikenal oleh masyarakat yang lebih luas.
Kegiatan dan dukungan yang dijalankan di PPA Agape adalah business coaching and mentoring kepada
anak-anak PPA usia 12 tahun ke atas guna memberikan pandangan akan pentingnya berwirausaha,
pembuatan akun platform Tokopedia sebagai platform penjualan online untuk produk di salon kecantikan
dan pembuatan akun Instagram sebagai platform promosi produk di salon kecantikan yang dijalankan oleh
PPA Agape.

Kata Kunci: business coaching, mentoring, product development, market development, digital marketing

1. PENDAHULUAN

Desa Ngunut, yang terletak di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur, memiliki potensi ekonomi yang
cukup besar namun belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagai salah satu langkah untuk mengatasi
masalah kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Pusat Pengembangan Anak (PPA)
Agape telah mengambil peran penting dalam upaya ini. PPA Agape adalah sebuah institusi yang berfokus
pada pengembangan anak secara holistik dengan tujuan utama membebaskan anak-anak dari kemiskinan.
Lembaga ini memberikan pelayanan kepada anak-anak dengan rentang usia 3-22 tahun, meliputi
pengembangan fisik, spiritual, kognitif, dan sosio-emosional. PPA Agape memperoleh dana dari organisasi
non-pemerintah (NGQO) swasta internasional serta kontribusi lokal dari berbagai sumber.
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Namun, meskipun mendapatkan dukungan finansial dari NGO, PPA Agape menghadapi tantangan serius
dalam hal keberlanjutan pendanaan. Ketergantungan yang tinggi pada NGO swasta ini memunculkan
kekhawatiran mengenai masa depan program-program yang dijalankan jika kemitraan dengan NGO
tersebut terhenti dalam beberapa tahun ke depan. Mengingat pentingnya keberlanjutan operasional dan
program pengembangan anak, PPA Agape perlu mencari solusi untuk mencapai kemandirian finansial.
Salah satu solusi yang diidentifikasi adalah pengembangan unit bisnis yang dapat menghasilkan pendapatan
secara mandiri.

Untuk mencapai kemandirian finansial, PPA Agape telah mengembangkan beberapa unit bisnis berbasis
komunitas. Unit-unit bisnis ini meliputi salon kecantikan dan perawatan diri, penjualan buah-buahan hasil
pertanian orang tua anak-anak PPA Agape, serta peternakan kambing Etawa. Meskipun demikian, hasil
yang diperoleh dari unit-unit bisnis tersebut masih belum maksimal. Beberapa masalah utama yang
dihadapi oleh unit-unit bisnis ini antara lain rendahnya kesadaran masyarakat terhadap produk dan jasa
yang ditawarkan, belum adanya strategi bisnis yang jelas, serta kurangnya tata kelola yang baik.

Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap produk dan jasa yang ditawarkan oleh unit usaha PPA Agape
merupakan masalah yang sig an. Produk dan jasa yang ditawarkan belum dikenal secara luas oleh
masyarakat, sehingga permintaan terhadap produk dan jasa tersebut masih rendah. Selain itu, belum adanya
strategi bisnis yang jelas juga menjadi hambatan utama dalam pengembangan usaha. Tanpa strategi bisnis
yang tepat, unit-unit bisnis sulit untuk berkembang dan bersaing di pasar. Kurangnya tata kelola yang baik
juga berkontribusi terhadap rendahnya kinerja unit bisnis. Tata kelola yang baik meliputi manajemen yang
efektif, pengelolaan keuangan yang transparan, serta sistem operasional yang efisien.

Mengatasi permasalahan ini membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan terencana dengan baik.
Salah satu solusi yang diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi unit-unit bisnis yang ada
adalah melalui program mentoring bisnis. Program mentoring bisnis ini dirancang untuk memberikan
bimbingan dan pelatihan kepada pengelola unit bisnis dalam berbagai aspek, termasuk strategi pemasaran,
manajemen operasional, serta pengelolaan keuangan. Dengan adanya bimbingan dari para mentor yang
berpengalaman, diharapkan unit-unit bisnis yang dikelola oleh PPA Agape dapat berkembang lebih baik
dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemandirian finansial lembaga tersebut.

Program mentoring bisnis ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas unit-unit bisnis,
tetapi juga untuk menguatkan kapasitas komunitas lokal dalam mengelola usaha secara mandiri. Dengan
bimbingan yang tepat, pengelola unit bisnis dapat mengidentifikasi peluang pasar, merancang strategi
pemasaran yang efektif, serta mengelola operasional dan keuangan dengan lebih baik. Selain itu, program
ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran mas yarakat terhadap produk dan jasa yang ditawarkan oleh
unit bisnis PPA Agape. Dengan strategi pemasaran yang tepat, diharapkan produk dan jasa tersebut dapat
lebih dikenal dan diminati oleh masyarakat.

Implementasi program mentoring bisnis ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan
bagi PPA Agape dan masyarakat Desa Ngunut secara keseluruhan. Dengan meningkatkan profitabilitas
unit-unit bisnis, PPA Agape dapat mencapai kemandirian finansial dan mengurangi ketergantungan pada
pendanaan dari NGO swasta. Selain itu, program ini juga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
sosial masyarakat Desa Ngunut. Dengan adanya unit bisnis yang berkembang dengan baik, masyarakat
dapat memperoleh manfaat langsung dalam bentuk lapangan pekerjaan dan peningkatan pel'ld(lp(ll(ll'l.

Selain dampak ekonomi, program ini juga diharapkan dapat memberikan dampak sosial yang positif.
Dengan keterlibatan aktif dalam pengelolaan unit bisnis, masyarakat dapat meningkatkan kapasitas dan
keterampilan mereka dalam berbagai aspek, termasuk manajemen bisnis, pengelolaan keuangan, serta
ran. Hal ini dapat meningkatkan kemandirian dan pemberdayaan masyarakat, serta membangun
1s yang lebih kuat dan berdaya. Keberhasilan program ini juga dapat menjadi model bagi
pengembangan bisnis komunitas di daerah lain yang menghadapi tantangan serupa.

Dengan latar belakang dan tujuan yang jelas, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi penting
dalam literatur pengabdian masyarakat, serta menjadi referensi bagi praktisi dan akademisi yang tertarik
dalam bidang pengembangan bisnis lokal berbasis komunitas. Melalui program mentoring bisnis yang
terstruktur dan terencana dengan baik, diharapkan PPA Agape dapat mencapai kemandirian finansial dan
terus memberikan kontribusi positif bagi perkembangan anak-anak di Desa Ngunut.




2. METODOLOGI PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk berlangsung selama delapan minggu,
dimulai dari 1 September hingga 31 Oktober 2023. Program ini dilaksanakan di PPA Agape dan beberapa
titik unit usaha PPA Agape yang terletak di Desa Ngunut, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung.
dengan dukungan dari lima orang mahasiswa yang didampingi oleh dosen dari Program Business
Management Universitas Kristen Petra. Tim pengabdian masyarakat bekerja sama dengan staf utama PPA
Agape. yang terdiri dari koordinator, sekretaris, bendahara, mentor, dan tutor PPA.

Program mentoring bisnis ini memiliki dua target utama. Pertama, anak-anak usia 12 tahun ke atas, dengan
tujuan membangun kesadaran akan pentingnya berwirausaha sebagai salah satu jalan keluar dari
kemiskinan. Kedua, para pelaksana unit usaha atau unit bisnis PPA Agape, yang mencakup pengelolaan,
pengembangan produk, pengembangan pasar, dan pemasaran digital. Melalui program ini, diharapkan
anak-anak dan para pelaksana unit usaha dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengembangkan usaha mereka secara mandiri dan berkelanjutan.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah Community Based Research
(CBR). Metode ini mengedepankan pendekatan langsung yang disertai dengan pembelajaran konseptual.
sehingga terjadi proses transfer pengetahuan antara tim pengabdian masyarakat dan komunitas (PPA
Agape). Proses ini sangat penting untuk menjaga momentum dalam mencapai perubahan yang diharapkan,
karena adanya proses kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat.

Tahapan pertama dalam metode CBR adalah pendekatan dasar (laying the foundation). Pada tahap ini, tim
pengabdian melakukan studi pendahuluan melalui diskusi-diskusi dengan para koordinator dan staf PPA
Agape. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk mendapatkan informasi lebih lanjut terkait dengan semua lini
bisnis yang dijalankan oleh PPA, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam konteks bisnis. Diskusi
dilakukan secara aktif dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai perubahan yang diinginkan
PPA selama program ini berlangsung.

Tahapan kedua adalah perencanaan penelitian (research planning). Pada tahap ini, tim pengabdian
masyarakat mengkaji informasi yang telah diperoleh dan menentukan kegiatan yang tepat untuk diterapkan
di komunitas. Tim juga melakukan persiapan kegiatan dan koordinasi dengan para koordinator dan staf
PPA untuk mencapai kesepakatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan. Kesepakatan ini penting untuk
memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan dapat menjadi solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh
PPA.

Tahapan ketiga adalah aksi temuan (acting on findings). Pada tahap ini, tim pengabdian bersama dengan
mitra (koordinator dan staf PPA) melakukan diskusi kelompok terarah (Forum Group Discussion/FGD)
secara singkat. Diskusi ini bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dan merumuskan ide-ide lain yang
bisa diterapkan untuk meningkatkan kompetensi dasar terkait bisnis. Dengan adanya diskusi ini, diharapkan
dapat ditemukan solusi yang lebih efektif dan aplikatif untuk pengembangan unit bisnis PPA.

Tahapan terakhir adalah umpan balik (feedback). Pada tahap ini, peserta mempresentasikan seluruh
program yang telah dikerjakan kepada mitra (koordinator, staf, dan penanggung jawab PPA). Mitra
kemudian memberikan kritik dan saran kepada tim terhadap kinerja dan program yang telah dilakukan.
Umpan balik ini sangat penting untuk evaluasi dan perbaikan program ke depannya, sehingga program
dapat berjalan lebih baik dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Selain pendekatan melalui CBR, program pengabdian masyarakat ini juga menggunakan pendekatan
berupa seminar dan diskusi terbuka dengan para koordinator dan staf PPA. Sosialisasi ini bertujuan untuk
menjawab masalah yang dihadapi oleh anak-anak di PPA, yaitu kecenderungan untuk meninggalkan desa
setelah lulus sekolah atau memilih menikah dalam kondisi ekonomi rendah. Dengan adanya sosialisasi
yang membahas topik dasar-dasar bisnis seperti Business Model Canvas (BMC), Analisis SWOT, dan
Pemasaran Digital, diharapkan dapat membangun minat anak-anak usia dini untuk berwirausaha dan
membangun bisnis yang berkelanjutan untuk masa depan mereka.

Tim pengabdian masyarakat juga melakukan diskusi dengan para koordinator dan staf PPA untuk
mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh PPA. Informasi ini
sangat penting untuk merancang solusi yang tepat dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang
komprehensif ini, diharapkan program pengabdian masyarakat dapat memberikan dampak positif yang
signifikan bagi PPA Agape dan masyarakat Desa Ngunut secara keseluruhan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Pusat Pengembangan Anak (PPA) Agape bertujuan
untuk mengembangkan bisnis lokal berbasis komunitas melalui serangkaian program coaching, mentoring,
dan pengembangan bisnis. Kegiatan ini sangat penting dalam upaya memberdayakan masyarakat,
khususnya anak-anak dan keluarga yang terlibat dalam PPA Agape, untuk meningkatkan kesejahteraan
ckonomi mereka.

Program Business Coaching dan Mentoring yang diberikan kepada anak -anak PPA kelompok usia 12 tahun
ke atas merupakan langkah strategis dalam menanamkan jiwa kewirausahaan sejak dini. Dengan
melibatkan mahasiswa dari program Business Management, anak-anak PPA mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan da dalam berwirausaha, seperti konsep dasar kewirausahaan, business model canvas,
analisis SWOT, dan pengenalan digital marketing. Melalui kegiatan ini, anak-anak PPA diharapkan dapat
memahami pentingnya berwirausaha sebagai salah satu cara untuk keluar dari kemiskinan di masa depan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan sejak dini dapat
meningkatkan intensi berwirausaha dan mendorong pertumbuhan ekonomi [ 1].

Gambar 1. Melakukan Business Coaching kepada Kelompok Usia 12 Tahun ke Atas

Pengembangan pasar (Market Development) untuk produk-produk kosmetik dan perawatan diri yang
dimiliki oleh unit usaha PPA Agape, yaitu Griyo Ayu, melalui pembuatan akun Tokopedia merupakan
langkah penting dalam memperluas jangkauan pemasaran. Sebelumnya, Griyo Ayu menghadapi
keterbatasan dalam menjangkau pelanggan karena hanya memasarkan produk secara regional di tingkat
kelurahan dan kecamatan. Dengan memanfaatkan platform e-commerce seperti Tokopedia, Grivo Ayu
dapat menjangkau pasar yang lebih luas secara nasional. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa adopsi e-commerce dapat meningkatkan kinerja bisnis UMKM, termasuk peningkatan
penjualan, perluasan pasar, dan efisiensi operasional [2].
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Gambar 2. Pendampingan Pembuatan Akun Tokopedia Griyo Ayo

Pengembangan produk (Product Development) untuk buah-buahan yang dikumpulkan dari orang tua anak-
anak PPA Agape melalui pembuatan buah kering menggunakan alat dehydrator merupakan inovasi yang
dapat meningkatkan nilai ekonomis dari hasil pertanian PPA. Dengan mengolah buah-buahan menjadi
produk siap jual, PPA Agape dapat menciptakan peluang bisnis baru dan mengurangi risiko kerugian akibat
buah yang busuk karena tidak laku dijual. Inovasi produk seperti ini penting untuk meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan bisnis, seperti yang ditunjukkan dalam berbagai penelitian [3].

Pemanfaatan digital marketing, khususnya melalui platform media sosial Instagram, untuk mempromosikan
unit bisnis Griyo Ayu merupakan strategi yang tepat di era digital saat ini. Dengan membuat akun, profil,
dan konten yang menarik, Griyo Ayu dapat menjangkau lebih banyak calon pelanggan dan meningkatkan
brand awareness. Pemasaran melalui media sosial dapat meningkatkan visibilitas merek, engagement
pelanggan, dan penjualan untuk bisnis kecil dan menengah [4][5].
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat di PPA Agape yang mencakup coaching dan
mentoring bisnis, pengembangan pasar, pengembangan produk, dan pemasaran digital merupakan
pendekatan yang komprehensif dalam mengembangkan bisnis lokal berbasis komunitas. Dengan
memberdayakan anak-anak dan keluarga yang terlibat dalam PPA Agape melalui peningkatan kapasitas
kewirausahaan dan inovasi bisnis, kegiatan ini berkontribusi pada upaya pengentasan kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, penting juga untuk mempertimbangkan keberlanjutan
program ini melalui pendampingan jangka panjang dan kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan,
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seperti pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan, untuk menciptakan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan.

Evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat di PPA Agape juga mengidentifikasi beberapa peluang
pengembangan bisnis yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan
ckonomi. Salah satu potensi yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah kambing Etawa yang dimiliki
oleh PPA. Meskipun kambing-kambing tersebut belum dapat menghasilkan susu, ada alternatif lain yang
dapat dipertimbangkan untuk menghasilkan keuntungan, seperti menjual kotoran kambing sebagai pupuk.
Kotoran kambing kaya akan nutrisi dan bahan organik yang bermanfaat bagi tanaman, sehingga dapat
dijual kepada petani atau pihak lain yang membutuhkan pupuk organik. Penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan limbah ternak. seperti kotoran kambing, sebagai pupuk dapat memberikan nilai tambah
ekonomi dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan [6][7].

Selain itu, evaluasi juga menyoroti potensi pengembangan produk dari buah-buahan yang ditanam oleh
PPA. Meskipun tanaman buah masih dalam tahap awal pertumbuhan dan belum menghasilkan banyak,
persiapan untuk diversifikasi produk dapat dilakukan dengan menggunakan alat dehydrator. Alat ini
berfungsi untuk mengeringkan buah, sehingga dapat memperpanjang umur simpan dan menciptakan variasi
produk baru. Dengan mengolah buah menjadi buah kering, PPA Agape dapat meningkatkan nilai jual dan
mengurangi risiko kerugian akibat buah segar yang tidak laku dan membusuk. Diversifikasi produk melalui
pengolahan pasca panen, seperti pengeringan buah, telah terbukti dapat meningkatkan pendapatan dan daya
saing bagi petani kecil dan produsen lokal [8][9].

Pemanfaatan kotoran kambing sebagai pupuk dan pengolahan buah menjadi buah kering merupakan contoh
strategi diversifikasi produk yang dapat diterapkan oleh PPA Agape untuk mengoptimalkan sumber daya
yang ada dan menciptakan aliran pendapatan baru. Namun, dalam mengimplementasikan strategi ini,
penting juga untuk mempertimbangkan aspek-aspek seperti kelayakan teknis, permintaan pasar, dan
kebutuhan investasi. Pelatihan dan pendampingan lebih lanjut mungkin diperlukan untuk memastikan
bahwa PPA Agape memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan-
kegiatan tersebut secara efektif.

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan wawasan berharga tentang peluang dan
tantangan dalam pengembangan bisnis lokal berbasis komunitas. Dengan mengidentifikasi potensi yang
belum dimanfaatkan dan menyarankan strategi diversifikasi produk, kegiatan ini dapat membantu PPA
Agape dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang terlibat. Namun,
penting juga untuk terus memantau dan mengevaluasi dampak dari intervensi ini secara berkelanjutan, serta
melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam setiap tahap pengembangan bisnis untuk memastikan
kepemilikan dan keberlanjutan jangka panjang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Pusat Pengembangan Anak (PPA) Agape telah
menunjukkan potensi yang signifikan dalam mengembangkan bisnis lokal berbasis komunitas melalui
pendekatan coaching, mentoring, dan pengembangan bisnis. Program Business Coaching dan Mentoring
yang melibatkan mahasiswa dari program Business Management telah memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar kewirausahaan kepada anak-anak PPA, menanamkan jiwa wirausaha sejak dini sebagai
upaya untuk memutus mata rantai kemiskinan. Pengembangan pasar melalui platform e-commerce dan
pemasaran digital melalui media sosial Instagram telah membuka peluang bagi unit usaha PPA, seperti
Griyo Ayu, untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas merek. Pengembangan produk
melalui inovasi seperti pembuatan buah kering menggunakan alat dehydrator juga berpotensi meningkatkan
nilai ekonomis dari hasil pertanian PPA.

Evaluasi kegiatan juga mengidentifikasi peluang pengembangan bisnis lebih lanjut, seperti pemanfaatan
kotoran kambing sebagai pupuk dan diversifikasi produk buah melalui pengeringan. Namun, untuk
mencapai dampak yang berkelanjutan, diperlukan pendampingan jangka panjang, kemitraan dengan
berbagai pemangku kepentingan, dan partisipasi aktif dari masyarakat dalam setiap tahap pengembangan
bisnis. Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di PPA Agape dan
sekitarnya. Pembelajaran dan wawasan dari kegiatan ini juga dapat diterapkan pada konteks komunitas lain
yang memiliki potensi untuk mengembangkan bisnis lokal berbasis sumber daya dan kearifan lokal.




4.2 Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat di PPA Agape, terdapat
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan program ke depan:

Y]

2)

3)

4

5)

6)

Pendampingan Berkelanjutan

Diperlukan pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan bagi pengelola unit usaha dan
anak-anak PPA. Pendampingan ini dapat berupa pelatihan lanjutan, monitoring usaha, serta
coaching secara periodik agar proses belajar tidak berhenti setelah program selesai.

Penguatan Kemitraan Strategis

PPA Agape dapat menjalin kemitraan strategis dengan pihak eksternal, seperti pemerintah daerah,
pelaku usaha lokal, perguruan tinggi, dan lembaga keuangan mikro untuk memperluas akses
terhadap pasar, pembiayaan, dan sumber daya teknis yang dibutuhkan oleh unit usaha.
Diversifikasi Produk dan Layanan

Perlu dilakukan pengembangan produk yang lebih variatif dan inovatif untuk meningkatkan nilai
tambah dan daya saing. Pemanfaatan sumber daya lokal seperti buah dan limbah ternak (kotoran
kambing) sebagai pupuk organik dapat menjadi prioritas dalam strategi diversifikasi bisnis.
Digitalisasi Manajemen dan Pemasaran

Selain membuat akun media sosial dan marketplace, disarankan untuk melanjutkan pelatihan
digital marketing yang lebih mendalam dan membekali tim dengan keterampilan pengelolaan
konten serta analitik digital agar promosi dapat lebih efektif dan terukur.

Peningkatan Literasi Keuangan

Pengelolaan keuangan yang akuntabel dan transparan merupakan fondasi dari keberlanjutan bisnis.
Oleh karena itu, pelatihan literasi keuangan bagi pengelola dan anak-anak PPA sangat penting
agar mereka mampu mencatat pemasukan, pengeluaran, serta menghitung keuntungan secara
mandiri.

Replikasi Program ke Komunitas Lain

Mengingat keberhasilan awal program ini, pendekatan serupa dapat direplikasi di komunitas lain
yang memiliki tantangan serupa dalam hal pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
komunitas. PPA Agape dapat menjadi model praktik baik (best practice) untuk pengembangan
bisnis lokal berbasis pemberdayaan anak dan keluarga.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan dukungan dari beberapa pihak. Kami
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